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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh teori fraud
hexagon yang terdiri dari pressure, opportunity, rationalization, capability,
arrogance dan collusion terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini
menggunakan model F-score untuk melihat potensi kecurangan laporan keuangan.
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dari laporan
tahunan perusahaan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor aneka industri
yang tercatat Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2019-2023. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga sampel yang
diperoleh sebanyak 37 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan analisis regresi
logistik dengan IBM SPSS 26. Hasil penelitian dari fraud hexagon menunjukkan
bahwa pressure berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan. Sementara itu, opportunity, rationalization, capability, arrogance dan
collusion tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Fraud Hexagon Theory
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of fraud hexagon theory consisting
of pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance and collusion on
financial statement fraud. This study uses the F-score model to see the potential for
financial statement fraud. The data used in this study are secondary data from the
company's annual report. The population of this study were various industrial
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2019-2023.
The sampling technique used purposive sampling so that the sample obtained was
37 companies. The analysis technique used logistic regression analysis with IBM
SPSS 26. The research results from the fraud hexagon show that pressure have a
significant positive effect on financial statement fraud. Meanwhile, opportunity,
rationalization, capability, arrogance and collusion have no effect on financial
statement fraud.

Keywords: Fraudulent Finansial Reporting, Fraud Hexagon Theory
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecurangan atau biasa disebut dengan penipuan menjadi sebuah isu yang
sangat penting dalam perkembangan tren dunia bisnis dan keuangan. Menurut
American Institute of Certified Public Accountants (AICPA), fraud adalah
perbuatan melanggar hukum, yang direalisasikan dengan tujuan melakukan
penipuan atau memberikan dampak buruk kepada orang lain, termasuk manipulasi,
pemalsuan, atau penggelapan. Sedangkan menurut 4ssociation of Certified Fraud
Examiners (ACFE) kecurangan adalah tindakan yang disengaja dan menipu yang
dilakukan oleh individu atau kelompok yang mengakibatkan kerugian finansial.
Fraud secara umum dipahami sebagai tindakan yang disengaja dan tidak jujur yang
melibatkan pemalsuan, penipuan, manipulasi, penggelapan, dan pelanggaran
hukum dengan tujuan untuk merugikan orang lain atau mendapatkan keuntungan
yang tidak sah (Mahsun, 2023)

Berdasarkan peninjauan ACFE fraud dikategorikan menjadi 3 kategori,
yaitu penyalahgunaan aset (asset misappropriations), Korupsi (corruption), dan
kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial statement). Hasil survei ACFE
menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis penipuan yang paling sering terjadi di
lingkungan kerja. Penipuan yang paling umum adalah penyalahgunaan aset oleh
karyawan, seperti mencuri uang atau barang perusahaan. Meskipun kecurangan
tersebut paling sering terjadi, namun jenis penipuan ini cenderung menyebabkan

kerugian finansial yang paling rendah. Di sisi lain, penipuan yang paling jarang



terjadi adalah kecurangan laporan keuangan. Namun, jenis penipuan ini
memberikan dampak finansial yang paling besar bagi perusahaan. Jenis penipuan
ketiga adalah korupsi, yang mencakup tindakan seperti penyuapan atau konflik
kepentingan. Jenis penipuan ini berada di tengah-tengah dalam hal frekuensi dan
jumlah kerugian finansial yang ditimbulkan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut:

s+ (N $120,000

WY LR

() —— $200,000
5% . $766,000

Sumber: ACFE, 2024
Gambar 1.1 Kategori Fraud

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa penyalahgunaan aset
oleh karyawan mendominasi dengan persentase 89%. Meskipun kecurangan
tersebut merupakan yang paling sering terjadi, namun kerugian rata-rata per kasus
penipuan hanya sekitar USD 120.000. Sementara itu, korupsi yang terjadi pada
48% kasus menyebabkan kerugian rata-rata sebesar USD 200.000. sebaliknya,
kecurangan laporan keuangan hanya terjadi pada 5% kasus, namun kerugian rata-

rata per kasus bisa mencapai USD 766.000.



Laporan keuangan merupakan elemen penting yang harus dimiliki oleh
sebuah perusahaan. Laporan keuangan adalah berkas yang berisi catatan informasi
keuangan suatu perusahaan selama jangka waktu tertentu (Djatnicka et al., 2023).
Laporan keuangan dibuat untuk memberikan informasi penting yang membantu
berbagai pihak yang berkepentingan dalam membuat keputusan terkait posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas (Herman et al., 2023). Laporan keuangan
juga berfungsi bagi manajemen bisnis untuk menunjukkan bagaimana sumber daya
digunakan untuk menjalankan bisnis. Kualitas laporan keuangan yang
menunjukkan kinerja unggul berpeluang menarik perhatian investor dan
meningkatkan potensi pendanaan. Oleh karena itu, perusahaan berusaha untuk
menunjukkan kepada pengguna laporan keuangan bahwa mereka bekerja dengan
baik. Hal tersebut seringkali mendorong pemangku kepentingan laporan keuangan
untuk terlibat dalam melakukan penipuan, seperti memanipulasi laporan keuangan
(Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021).

Laporan keuangan merupakan bagian penting dari aktivitas bisnis suatu
perusahaan. Apabila perusahaan bekerja dengan bagus, proses tersebut akan
menghasilkan laporan keuangan yang memuaskan, dan apabila perusahaan bekerja
dengan buruk, maka proses tersebut akan menghasilkan hasil yang kurang
maksimal. Laporan keuangan akan bermanfaat bagi para pengguna jika mudah
dipahami, informasinya relevan, dan bebas dari interpretasi yang salah juga dari
kesalahan yang nyata (material). Selain itu, laporan keuangan juga perlu
disampaikan secara menyeluruh dan akurat (Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan, 2017).



Jika perusahaan tidak mencapai tujuan yang telah ditetapkan, laporan
keuangan berpotensi menjadi alat bagi manajemen untuk menutupi atau
merekayasa kondisi yang sebenarnya dari kinerja keuangan perusahaan karena
informasi yang terkandung di dalamnya dapat mendorong manajemen untuk terus
meningkatkan kinerja agar informasi tersebut memenuhi harapan para pemangku
kepentingan. Namun demikian, esensi dari laporan keuangan juga dapat berfungsi
sebagai pendorong bagi manajemen perusahaan untuk memenuhi ekspektasi
pengguna laporan keuangan secara akurat dan jujur (Novitasari & Chariri, 2018).

Kecurangan laporan keuangan mempunyai risiko jangka panjang yang
berpengaruh bagi operasional bisnis perusahaan (Sari & Mappanyukki, 2022).
Untuk menghindari terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan yang lebih
besar, Perusahaan perlu menyusun strategi yang efektif. Selain merancang
langkah-langkah pencegahan, perusahaan juga harus mampu mendeteksi
kecurangan. Tindakan kecurangan di perusahaan bukanlah hal yang baru dan
menimbulkan kerugian bagi banyak pihak. Reputasi perusahaan menjadi buruk dan
kepercayaan investor menurun akibat tindakan yang tidak bertanggung jawab
tersebut. Salah satu contoh tindakan kecurangan yang pernah terjadi adalah pada
Enron Corporation.

Pada awal tahun 2000-an, Amerika Serikat dihebohkan dengan adanya
skandal bisnis yang sangat besar, yaitu kasus yang terjadi pada perusahaan enron.
Dampak finansial yang ditimbulkan oleh perusahaan tersebut sangat merugikan
para investor, karyawan dan masyarakat luas. Dalam kasus ini manajemen enron

terbukti melakukan praktik akuntansi yang keliru dan manipulatif, tujuannya



adalah untuk menutupi kerugian dan membuat laporan keuangan terlihat lebih
baik. Praktik manipulatif Enron melibatkan penggunaan Special Purposive Entities
(SPEs) untuk menggelapkan utang perusahaan dan memanipulasi laporan
keuangannya. Enron memanfaatkan SPEs wuntuk memanipulasi laporan
keuangannya dengan cara mengalihkan asetnya ke SPEs dan mengakui transaksi
tersebut sebagai pendapatan, padahal sebenarnya aset-aset tersebut masih
dikendalikan oleh perusahaan. Tindakan itu menyebabkan pendapatan yang
dilaporkan tidak mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya.’

PT. Garuda Indonesia Tbk. merupakan salah satu contoh kasus manipulasi
laporan keuangan yang terjadi di Indonesia pada tahun 2019. Perusahaan ini
mencatat pendapatan yang seharusnya diakui dalam 5 tahun mendatang sebagai
pendapatan tahun berjalan. Tindakan ini membuat perusahaan terlihat memiliki
laba besar dan pertumbuhan ekonomi yang baik (Maulina et al., 2023). Kasus
kecurangan ini terbongkar ketika dua komisarisnya, Chairul Tanjung dan Dony
Oskaria perwakilan dari PT Trans Airways dan Finegold Resources Ltd. menolak
untuk menandatangani laporan keuangan periode 2018. Mereka menyatakan
bahwa laporan keuangan terkait transaksi dengan PT Mahata Aero Teknologi tidak
memenuhi Standar Akuntansi.

Berdasarkan investigasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), PT Hanson
Internasional dinyatakan bersalah atas manipulasi laporan keuangan tahunan 2016.

Akibatnya, perusahaan dan direktur utama dikenai sanksi. Berdasarkan

! Oktaviani, S. (2023, July 17). Mengungkap Fakta Kasus Pelanggaran Kode Etik Akuntansi dalam

Skandal Transaksi Enron. https://www.kompasiana.com/shivaoktaviani/mengungkap-fakta-kasus-
pelanggaran-kode-etik-akuntansi-dalam-skandal-transaksi-enron
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pemeriksaan OJK, terungkap manipulasi akuntansi dalam penjualan kavling siap
bangun (Kasiba) senilai Rp. 732 miliar, yang menyebabkan peningkatan
pendapatan perusahaan secara signifikan. PT Hanson terbukti melanggar Standar
Akuntansi Keuangan 44 tentang Akuntansi Aktivitas Real Estat dalam transaksi
jual beli properti. Sebagai akibatnya, OJK menjatuhkan sanksi berupa pembayaran
uang sebesar Rp. 500 juta dan mewajibkan perusahaan untuk merevisi dan
menerbitkan ulang laporan keuangan tahunan 2016.2

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa kecurangan
dalam laporan keuangan sering dilakukan. Melihat adanya fakta tersebut, peneliti
berupaya menerapkan teori fraud hexagon untuk meminimalisir risiko kecurangan
laporan keuangan yang dikembangkan oleh Vousinas (2019). Teori ini muncul
sebagai bentuk penyempurnaan dari teori yang telah ada sebelumnya yaitu fraud
pentagon. Teori fraud hexagon mengidentifikasi enam faktor yang berperan dalam
dalam mendeteksi adanya kecurangan dalam laporan keuangan.

Faktor yang pertama yaitu pressure. Hasil penelitian Wicaksono &
Suryandari (2021), Achmad et al. (2022), serta Situngkir & Triyanto (2020)
membuktikan bahwa tekanan eksternal yang merupakan proksi dari pressure
memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Temuan
penelitian ini menghasilkan temuan yang bertentangan dengan hasil penelitian

yang sudah ada yang dilakukan Rahman et al. (2020), Setyono et al. (2023) dan

2 Idris, M., & Setiawan, D. R. S. (2020, Januari 15). Jejak Hitam PT Hanson Internasional,
Manipulasi Laporan Keuangan 2016.
https://money.kompas.com/read/2020/01/15/160600526/jejak-hitam-pt-hanson-international-
manipulasi-laporan-keuangan-2016
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Utami et al. (2019) yang mendapatkan hasil bahwa tekanan eksternal tidak
mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Faktor yang kedua yaitu
opportunity. Hasil penelitian Khamainy et al. (2022), Fathmaningrum & Anggarani
(2021) serta Ningrum & Puspawati (2023) menyimpulkan bahwa opportunity yang
diukur menggunakan nature of industry berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Namun, penelitian Mustafa & Hadinata (2024), Situngkir &
Triyanto (2023) dan Sari et al. (2024) tidak berhasil membuktikan adanya
pengaruh nature of industry terhadap kecurangan laporan keuangan.

Faktor yang ketiga yaitu rationalization. Hasil riset Ozcelik (2020), Akbar
et al. (2022) dan Sawaka (2020) membuktikan bahwa pergantian auditor sebagai
proksi dari rationalization memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Temuan riset ini memperoleh hasil yang bertentangan dengan penelitian
yang sudah ada yang dilakukan Sari & Nugroho (2020), Situngkir & Triyanto
(2020), dan Achmad et al. (2022) yang mendapatkan hasil bahwa pergantian
auditor tidak mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Faktor yang keempat
yaitu capability. Temuan yang dilakukan oleh Utami & Pusparini (2019), dan
Aviantara (2021) membuktikan bahwa capability yang diukur menggunakan
pergantian direktur memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Temuan penelitian ini menghasilkan temuan yang bertentangan dengan
hasil penelitian yang sudah ada yang dilakukan Evana et al. (2019), Handoko &
Tandean (2021) dan Ningrum & Puspawati (2023) yang mendapatkan hasil bahwa

pergantian direksi tidak mempengaruhi kecurangan laporan keuangan.



Faktor yang kelima yaitu arrogance. Temuan yang dilakukan Naldo &
Widuri (2023) dan Utami et al. (2024) membuktikan bahwa arrogance yang
diproksikan dengan CEO education memiliki pengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Temuan penelitian ini menghasilkan temuan yang
bertentangan dengan hasil penelitian yang sudah ada yang dilakukan Aviantara
(2020) dan Riyanti (2021) yang menemukan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh
antara CEO education dan kecurangan laporan keuangan. Faktor yang keenam
yaitu Collusion. Temuan yang dilakukan Matangkin et al. (2018), Nadziliyah &
Primasari (2022) serta Kusumosari & Solikhah (2021) menemukan hasil bahwa
kolusi yang diproksikan dengan koneksi politik memiliki pengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Temuan penelitian ini memperoleh hasil yang
bertentangan dengan hasil penelitian yang sudah ada yang dilakukan Setiawan &
Achyani (2022), Julia (2022) dan Sari et al. (2022) yang mendapatkan hasil bahwa
political connection tidak mempengaruhi kecurangan laporan keuangan.

Berdasarkan telaah pustaka tersebut, peneliti merasa perlu untuk
memperluas cakupan penelitian dengan menguji kecurangan laporan keuangan
menggunakan teori fraud hexagon. Teori fraud hexagon yang dikembangkan oleh
Vousinas (2019) mengemukakan terdapat enam komponen yang bisa
menyebabkan terjadinya kecurangan. Adapun enam komponen tersebut yakni
Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability, Arrogance, dan Collusion.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah teori fraud hexagon yang
merupakan pengembangan dari teori kecurangan sebelumnya dapat memberikan

pemahaman yang lebih baik tentang praktik kecurangan laporan keuangan.



Kemudian alasan peneliti memilih perusahaan sektor aneka industri karena sektor
ini mencakup berbagai macam perusahaan dengan aktivitas bisnis yang beragam,
sehingga rentan terhadap risiko kecurangan. Kompleksitas ini tercermin dari
berbagai jenis usaha yang tercakup di dalamnya, mulai dari komponen otomotif,
tekstil, hingga produk elektronik. Peneliti berharap dengan adanya teori fraud
hexagon ini dapat berfungsi sebagai sarana untuk mengungkap alasan dibalik
terjadinya kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan penjabaran tersebut,
peneliti terinspirasi untuk membuat penelitian yang berjudul “Pengaruh Fraud
Hexagon Theory terhadap Kecurangan Laporan Keuangan pada Perusahaan

Sektor Aneka Industri yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2023”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan uraian dari latar belakang, maka dapat dibuat rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah pressure berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI?

2. Apakah opportunity berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI?

3. Apakah rationalization berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan
pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI?

4. Apakah capability berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI?

5. Apakah arrogance berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada

perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI?



6.
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Apakah collusion berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada

perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan perumusan masalah dalam penelitian, maka dapat

disimpulkan bahwa tujuan dalam penelitian yang ingin dicapai adalah untuk

menginvestigasi:

1.

Pengaruh pressure terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
sektor aneka industri yang terdaftar di BEI

Pengaruh opportunity terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
sektor aneka industri yang terdaftar di BEI

Pengaruh rationalization terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI

Pengaruh capability terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
sektor aneka industri yang terdaftar di BEI

Pengaruh arrogance terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
sektor aneka industri yang terdaftar di BEI

Pengaruh collusion terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan

sektor aneka industri yang terdaftar di BEI
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan
kontribusi secara teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
Temuan ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan terhadap
teori fraud hexagon yang menjelaskan mengenai variabel yang memiliki pengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan pada sektor aneka industri di Indonesia.
Harapan peneliti studi ini mampu memberikan dan menambah referensi dan
wawasan baru yang bermanfaat bagi para peneliti di masa yang akan mendatang
yang akan melakukan studi terkait fraud hexagon theory.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Investor
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menjadi bahan literatur sehingga
mampu memberikan wawasan baru yang bermanfaat kepada investor terkait
komponen-komponen yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan
sehingga investor perlu memperhatikan hasil penelitian ini sebelum melakukan
investasi.
b. Manfaat bagi perusahaan
Peneliti berharap penelitian ini bisa dijadikan untuk referensi dan instrumen
untuk melakukan penilaian bagi perusahaan guna mengurangi terjadinya
kecurangan dengan meninjau komponen-komponen yang bisa mempengaruhi

kecurangan laporan keuangan.
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E. Sistematika Pembahasan
Bab I: Pendahuluan

Bab ini menyajikan gambaran umum penelitian secara ringkas, meliputi sub
bagian seperti fenomena yang mendasari penelitian, latar belakang masalah yang
menjadi dasar penelitian, tujuan yang ingin diwujudkan, penelitian terdahulu yang
relevan, urgensi dilakukannya penelitian ini, serta sistematika pembahasan yang
merangkum dari setiap bab dalam penelitian.
Bab II: Landasan Teori dan Kajian Pustaka

Bab ini berisi pemaparan mengenai teori yang akan digunakan sebagai dasar
penelitian. Teori yang digunakan yaitu teori agensi. Teori tersebut kemudian akan
digunakan sebagai acuan dan dasar dalam pengembangan hipotesis. Hipotesis
merupakan pernyataan sementara yang menghubungkan beberapa faktor yang
didasarkan pada masalah yang sedang diteliti dan pengetahuan yang sudah ada.
Bab III: Metode Penelitian

Dalam bab ini menggambarkan mengenai ruang lingkup penelitian yang
meliputi jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian, definisi
operasional variabel, populasi dan sampel, prosedur pengumpulan data, dan teknik
analisis data. Selain itu, dalam bab ini peneliti juga akan menjelaskan metode
penelitian yang direncanakan dan menjelaskan variabel-variabel yang telah dipilih.
Bab IV : Hasil dan Pembahasan

Bab ini memaparkan hasil analisis data penelitian yang telah diolah

sebelumnya dengan menggunakan metode dan uji statistik yang sesuai. Dalam bab
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ini juga dijelaskan mengenai deskripsi dan analisis data yang mendukung serta
menjawab rumusan masalah penelitian.
BAB V: Penutup

Bab ini diawali dengan rangkuman dari analisis yang telah dilakukan.
Selanjutnya akan diuraikan implikasi praktis dari hasil penelitian bagi perusahaan
dan investor. Setelah itu, bab ini akan membahas hambatan penelitian yang dihadapi

ketika pelaksanaan penelitian serta usulan-usulan untuk para peneliti selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi apakah pengaruh fraud
hexagon theory memiliki dampak terhadap kecurangan laporan keuangan di
perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor aneka industri dalam rentang waktu
2019-2023. Berdasarkan pengujian terhadap komponen-komponen fraud hexagon,
yakni pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance dan collusion,
menghasilkan temuan bahwa tekanan eksternal yang merupakan proksi dari
pressure berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal itu berarti
ketika tekanan dari pihak eksternal semakin besar, maka potensi manajemen untuk
melakukan tindakan kecurangan dalam laporan keuangan juga meningkat.
Sementara itu, kelima variabel lainnya yaitu opportunity, rationalization,
capability, arrogance dan collusion tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan.
B. Implikasi

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting untuk berbagai pihak, antara
lain:

1. Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan, tekanan eksternal dapat memicu tindakan manipulasi laporan
keuangan untuk memenuhi ekspektasi pasar, pemegang saham, atau kreditur. Hal
ini berpotensi merusak reputasi perusahaan, menurunkan kepercayaan investor,
dan mengakibatkan sanksi hukum. Adanya tekanan eksternal dapat membuat

manajemen merasa terdesak untuk mencapai target yang diinginkan. Ketika

74
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perusahaan menghadapi tekanan untuk memenuhi target laba yang ditetapkan oleh
pihak eksternal, manajemen mungkin tergoda untuk melakukan kecurangan
laporan keuangan. Selain itu, perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi
mungkin merasa tertekan untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih baik dari
kenyataannya agar dapat memperoleh pinjaman tambahan. Perusahaan dengan
tingkat utang yang tinggi harus menyadari bahwa tekanan dari kreditor dan
investor dapat mendorong manajemen untuk berperilaku tidak etis dalam penyajian
laporan keuangan. Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan perlu memperkuat
pengendalian internal, termasuk meningkatkan transparansi dan menerapkan tata
kelola perusahaan yang baik untuk mengurangi risiko kecurangan.
2. Bagi Investor

Ketika perusahaan menghadapi tekanan tinggi akibat utang yang besar, risiko
kecurangan dalam laporan keuangan akan meningkat. Hal tersebut akan merugikan
investor. Oleh karena itu, investor perlu melakukan analisis menyeluruh terhadap
indikator keuangan dan mempertimbangkan rasio /everage sebagai salah satu
faktor dalam evaluasi risiko investasi. Dengan memahami potensi dampak tekanan
eksternal, investor dapat membuat keputusan yang lebih baik dan mengurangi
risiko terhadap perusahaan yang mungkin terlibat dalam praktik kecurangan,

sehingga dapat melindungi investasi yang ada.

C. Keterbatasan
Setelah menyelesaikan penelitian ini, peneliti menyadari adanya sejumlah

kekurangan yang diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan
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untuk penelitian di masa mendatang. Keterbatasan tersebut diharapkan dapat

membantu meningkatkan kualitas penelitian berikutnya sehingga menghasilkan

temuan yang lebih bermanfaat dan memuaskan. Adapun kelemahan atau

keterbatasan pada penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu proksi dari masing-masing variabel
independen

2. Penelitian ini terbatas pada pengambilan objek penelitian pada perusahaan
sektor aneka industri di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023

3. Berdasarkan hasil penelitian nilai koefisien determenasi R-Squared variabel
dependen hanya sebesar 23,8% dan sisanya 76,2% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian

D. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, peneliti memberikan beberapa

saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi

peneliti selanjutnya, antara lain:

1.

Proksi dari variabel independen penelitian dapat menggunakan proksi yang
masih jarang diteliti seperti personal financial need, external auditor quality,
dan family firms. Dengan demikian, diharapkan memperoleh hasil yang
berbeda untuk menjadi bahan perbandingan.

Penelitian dapat dilakukan pada sektor-sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan total sampel yang lebih banyak untuk memperoleh hasil

penelitian yang berbeda.
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3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penambahan
variabel independen lainnya karena nilai R Square dalam penelitian ini masih
tergolong rendah sehingga mengindikasikan adanya variabel independen

lainnya yang mempengaruhi indikasi kecurangan laporan keuangan.
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